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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
I.1   Latar Belakang 

 Menurut AmericanooNurses Association (ANA) keperawatan merupakan 

diagnosisodan terapi respon manusiaiiterhadap masalah-masalahiikesehatan yang 

sifatnyaiiaktual atau potensial. Padaoolokakarya nasional 1983otelah disepakati 

pengertianookeperawatan adalah pelayanan profesional yangomerupakan bagian 

integral dariopelayanan kesehatanoberdasarkan ilmu danokiat keperawatan, 

berbentukopelayanan yang ditujukaniikepada indvidu, kelompok dan masyarakat 

baikiisakit maupun sehat secara bio-psiko-sosio-spiritualoyang komperehensif dan 

mencakup seluruh proses kehidupan manusia (Widyawati, 2012:6). 

 Menurut Dermawan (2013:4) Perkembangan profesionalismeokeperawatan  

di Indonesiaoberjalan seiring denganoperkembangan pendidikanikeperawatan 

yang adaidi Indonesia. Pengakuaniperawat profesional pemula adalahobagi 

mereka yangoberlatar belakang pendidikanoDiploma III Keperawatan. Diilhami 

keinginanodari profesi keperawataniuntuk terus mengembangkanipendidikan dan 

untuk mencapai asuhan semakin baik makaoberdirilah PSIKpFK-UI (1985) dan 

kemudianpdisusul dengan pendirianpprogram pascasarjana FIK-UIp(1999).  

 Keberhasilan implementasi tindakan keperawatan olehoiperawatimenempati 

1/3 dari keseluruhan sumber daya kesehatan di Nusantara baik di RS maupunodi 

Pelayanan tingkat satu ini harus didukung dengan mekanisme usaha peningkatan 

profesionalisme perawat, antara lain melalui pengembanganppkarir perawat. 

Pengembanganookarir perawat diantaranya dalam hal penghargaan, penghargaan 

tersebut dapat berupa level kompetensi dan kewenangan yang lebih tinggi, 

dilanjutkan dengan penghargaan yang fokus kepada tingkatan level karier (materi) 

dari setiap jenjangookarir profesional. (PERMENKES No 40, 2017). 

 Menurut Tan (2008:2) menyatakanoobahwa jenjang kariroo(Careeer 

Development) menyangkutosuatu upaya formal yangoterencana dan terorganisasi 

untukomencapai suatu keseimbanganoantara kebutuhan kariroseorang individu 

denganotuntutan pekerjaan (workforceorequirements) dalam suatuooorganisasi. 
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Jenjangookarir memiliki pengertian tingkatan kompetensi untuk melakukan 

asuhan keperawatan yang etis dan akuntabel sesuaiobatas kewenangan. 

 Nelson, Sassaman,odan Phillips (2008) mengemukakan bahwa0program 

jenjangiikariroperawat dibuat untuk menginspirasiodan menghargaiokeunggulan 

klinisooyang berada di dalam diri perawat. Pengembanganokarir perawat dapat 

juga diartikan suatu perencanaan dan pengimplementasian rencana karieroyang 

dapat dimanfaatkan untuk penempatan perawatopada jenjang yangosesuai dengan 

spesialisasinya, serta menyediakanookesempatan yang0ilebih baik menurut  

kemampuan danoopotensi perawat. Karierooperawat disusun gunaberpartisipasi 

dalam mencapai kompetensioosesuai denganoolevelppkarir serta pencapaian 

keunggulan asuhan yang dimiliki perawat (Baucom, et al, 2012). 

 Maka itu, rumah sakit perluomelakukan pengelolaan sumberiidaya manusia 

(SDM)iperawat, diantaranya dengan memperhatikanosistem pengembanganokarir 

perawat dalam bentuk jenjangiikarir sesuaiodengan spesialisasi pekerjaan melalui 

peningkatan kemampuan yang menghasilkanokinerja perawat yang profesional. 

 Pengembangan karir perawat merupakan sebuah perencanaan juga 

penerapanoorencana karir yangiidapat digunakan sebagai metode penempatan 

perawatoopada jenjang menurut dengan keahliannya,oserta menyediakan 

kesempatanooyang lebih baik yang sesuai denganokemampuan juga kelebihan 

perawatll(Marquis & Huston, 2010). Berdasarkan hasil survei dari Fakultas Ilmu 

Keperawatan (FIK) UI 2009 di RumahoSakit Umum Daerah di Jawa Tengah 

dalam Linggardini 2009, dijelaskan bahwa 58,33% kepala ruangan membuat 

pertanyaan perlu adanya pengembanganokarir bagi perawat, sedangkan 52% 

perawatopelaksana menyatakan belum mengerti mengenai cara pengembangan 

jenjangokarir perawat, sehingga pada hari tersebutdirumuskan adanyaomasalah; 

kurang optimalnyaopola pengembanganokarir keperawatan di rumahosakit 

tersebut. Dataohasil survei tahun 2010 di rumah sakitoyang sama menyatakan 

bahwao88,6% kepala ruangan dan 94,3% ketuaotim/perawat pelaksana mengakui 

perluoadanya jenjangokarir perawat klinik menurut hasil penelitian Suroso dalam 

Suroso (2011:123). 

 Jenjangookarir perawat klinik memiliki komponen yang sangat penting 

diantaranya adalah kompetensi, Kompetensioomenjadipentingoodalam sistem 
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jenjangookarir maka dibutuhkan adanya ujiokompetensi. Uji kompetensioini 

berhubungan dengan usaha dalam menilai layak atauotidaknya seseorang perawat 

mencapai target level tertentu pada sistem jenjangokarir. Level jenjangokarir 

diharapkanomempunyai dampak yang baikterhadap kualitasopelayanan sebagai 

akibat dari kenaikan kepuasanokerja perawat.Jikalau jenjangokarir perawat 

profesionaloberdasarkan kompetensioterlaksana, maka dapat berdampak positif 

terhadapopengelolaan SDM keperawatanuupada umumnya.Penjenjangan karir 

perawatodapat dijadikan landasanodalam proses promosi,omutasi dan rotasi 

perawat.oAdanya grading danoomaping SDM perawatusesuai dengan level 

kompetensioodalam jenjangookarir, juga dapat dijadikan dasaropenyusunan 

remunerasi/pembagian insentifoberdasarkan kompetensi. Sehingga dengan 

berbagaiiikejelasan yang akanoterjadi setelahodijalankannya jenjangookarir 

perawat, makaokemungkinan akan berpengaruhoterhadap kepuasan danokinerja 

perawat (Suroso, 2011:124). 

 Selain itu penelitian yangoodilakukan di Rumah Sakit X Malang 

mendapatkan kesimpulan akar masalah kepuasanokerja perawat di RSoini adalah 

belumoadanya regulasi RSoini dalam pengembanganosistem jenjangokarir dan 

kurangnya dukungan manajemenodalam pengembangan jenjangokarir. Alternatif 

solusiooyang disepakati adalahoopembuatan tool pengembangan jenjangokarir 

berdasarkan kompetensi,psehingga penentuan kompetensipdan tool evaluasi 

kinerjaodapat diakomodir (Wahyu,2016). 

 Kementerian KesehatanooRepublik Indonesia bersama pihak-pihak yang 

terkait dalam halooini PPNI telahoomengeluarkan panduan pengembanganookarir 

profesional perawat dalam bentuk pdf. Pengembanganookarir tersebut mencakup 

empatoperan utama perawat secara umum yaitu, PerawatoKlinis (PK), Perawat 

Manager (PM), PerawatppPendidik (PP) dan PerawatppPeneliti/Riset (PR) 

(PERMENKES RI NO 40 TH 2017). Namun sampai sekarang, sistem 

pengembanganokarir perawat belum dengan maksimal dijalankan di rumah sakit 

di Indonesia. 

 Berdasarkan studippendahuluan yang dilakukanopeneliti di RSUD Pasar 

Minggu, RSUD tersebut merupakan rumahosakit tipe B yang berdiri sejak tahun 

2015.Jumlah seluruh perawat di RSUD ini mencapai 457 orang, tentu saja 
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merupakan angka yang cukup besar dan berpengaruh bagi kelangsungan kegiatan 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat.Dari keseluruhanjumlah perawat, ada 

169 orang perawat yang berkerja di instalasi rawat inap.Berdasarkan data 

administrasi pegawai rumah sakit, jenjangokarir yang dimiliki perawat diruang 

rawat inap cukup bervariasi. 

 Menurut data, perawat yang memiliki jenjangokarir Pra PK sebanyak 25 

orang (15,34%), PK I sebanyak 85 orang (52,15%), jenjang karir PK II 44 orang 

(26,99%), jenjang karir PK III 9 orang (5,52%).Dilihat dari lama bekerja perawat 

ruang rawat inap, ada 36% yang telah bekerja selama 4 tahun, 33% yang telah 

bekerja selama 3 tahun, dan yang telah bekerja selama 2 dan 1 tahun sejumlah 

19% dan 12 %. Maka dari jenjang karir yang dimiliki dan lama kerja pada perawat 

ruang rawat inap yang bervariasi, penulis ingin mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang dominan yang mempengaruhi proses pengembanganokarir perawat di ruang 

rawat inap RSUD Pasar Minggu. Dilandasi dari informasi tersebut penulis 

berharap,otulisan ini dapat menjadiobahan pertimbanganopenerapan sistem 

pengembangan jenjang karir perawat klinis berdasarkan kompetensi dan 

spesialisasi yang perawat miliki di RSUD Pasar Minggu Jakarta Selatan 

 

I.2   Rumusan Masalah 

 Sistem pengembanganiikarier karyawan sangat krusial bagi masing-masing 

individuikaryawan, karena banyak hal yang mempengaruhi pengembanganookarir 

karyawan contohnya prestasiookerja.Manfaat secara langsung pemberian 

pengembanganokarir kepada karyawan,odapat memberikan motivasiokepada 

karyawanoodalam menyelesaikan kewajibannya(Oktavia, 2014: 2). 

 Pelaksanaan sistem jenjang karir di rumah sakit dapat dipengaruhi faktor-

faktor tertentu baik dari karakteristik perawat sendiri maupun kebijakan rumah 

sakit.Apabila sistem jenjang karir diterapkan secara maksimal diharapkan dapat 

meningkatkanomotivasi dan kepuasan kerja pada perawat.oApabila perawat 

termotivasi danppuas terhadap pekerjaannya, sangat dimungkinkan perawat 

memberikanppelayanan yang maksimal bagi klienpdan juga menimbulkan capaian 

dedikasioyang tinggi bagi rumah sakit (Reza, 2015:5). 
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 Kita sering menemukan fenomena yang berhubungan dengan 

pengembanganokarir misalnya bahwa pendeknya jenjangookarir perawat dan 

minimnyaokesempatan promosi yang disiapkan manajemen RumahiSakit. Jenjang 

karir bagiopara perawat terbatas hanya tersedia pada tigaiitingkatan, yaitu kepala 

perawat,iisupervisor dan perawat pelaksana. Kepala perawatimenjadi jenjang karir 

paling tinggi dan hanya dimiliki oleh satupporang perawat saja (Gunawan, 

2017:873). 

 Oleh karena uraian diatas penulis mencoba melakukan penelitian untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengembanganjenjang karir 

perawat di Ruang Rawat Inap RSUD Pasar Minggu. 

 

I.3   PertanyaanoPenelitian 

 Pertanyaaniipenelitian dalamopenelitian iniomeliputi: 

a. Bagaimanakah gambaran karakteristik perawat yang meliputiusia, jenis 

kelamin, pendidikan, dan lama kerja di Ruang Rawat Inap RSUD Pasar 

Minggu? 

b. Bagaimanakah gambaran pengembanganokarir perawat di Ruang Rawat 

Inap RSUD Pasar Minggu? 

c. Bagaimanakah hubungan antara faktor pengembanganokarir dengan 

pengembanganokarir perawat di Ruang Rawat Inap RSUD Pasar 

Minggu? 

d. Faktor manakah yang dominan mempengaruhi pengembanganojenjang 

karir perawat di Ruang RawatoInap RSUD Pasar Minggu? 

 

I.4   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini penulis bagi menjadi dua, yaitu:  

a. Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses 

pengembangan jenjang karir perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 

Umum Daerah Pasar Minggu. 
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b. TujuanoKhusus 

1) Mengetahuiogambaran karakteristikoperawat (usia,ojenis kelamin, 

pendidikan dan lama kerja) di RSUD Pasar Minggu. 

2) Mengetahui gambaran pengembanganookarir perawat di Ruang Rawat 

Inap RSUD Pasar minggu. 

3) Mengetahui hubungan faktor-faktor pengembanganokarir dengan 

pengembanganookarir perawat di Ruang Rawat Inap RSUD Pasar 

Minggu 

4) Mendapatkan hasil faktor dominan yang mempengaruhi proses 

pengembanganpjenjang karir perawat di Ruang Rawat Inap RSUD 

Pasar Minggu 

 

I.4   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Bagi Akademis 

Membantu mahasiswa keperawatan baik D3 atau S1 (Profesi Ners) untuk 

dapat mempersiapkan diri masuk ke dalam dunia kerja professional, agar 

memiliki standar kompetensi dan faktor-faktor yang mendukung  untuk 

dapat meningkatkan jenjang karirnya. 

b. Bagi Rumah Sakit 

Sebagai masukan serta pertimbangan dalam menerapkan sistem 

pengembangan jenjang karir perawat klinis dengan standarisasi 

kompetensi berdasarkan PERMENKES RI no 40 Th 2017. 

c. Bagi Iptek Keperawatan 

Dapat melanjutkan penelitian ini dalam aspek-aspek tertentu lainnya, dan 

menjadikan penelitian ini acuan, rujukan pengetahuan dan wawasan baru 

untuk melengkapi data penelitian selanjutnya. 

   

 

UPN "VETERAN" JAKARTA


	BAB I

